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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A .   Deskripsi Lokasi Penelitian

1.  Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan terletak di jalan pundensari desa Rejotangan Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Kurang lebih 0,6 Km dari pusat kota Kecamatan Rejotangan dan kurang lebih 20 Km dari pusat kota Kabupaten Tulungagung. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan bermula pada tahun 1962, yaitu Madrasah Diniyah. Pada saat itu Madrasah Diniyah dibagi menjadi dua tempat, pada tahun 1967 yang bermula madrasah Diniyah menjadi Madrasah Diniyah Terpadu. Setelah lama kelamaan madrasah Diniyah Terpadu di usulkan menjadi Madrasah Ibtidaiyah atas usulan masyarakat yaitu pada tahun 1969 dan saat itu madrasah Ibtidaiyah belum menjadi negeri atau masih berstatus swasta, hingga akhirnya pada tahun 1993 adalah tahun penegerian, yang semula Madrasah Ibtidaiyah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan satu-satunya di Rejotangan hingga saat ini.

2.  Identitas MIN Rejotangan
TABEL I

IDENTITAS MIN REJOTANGAN TULUNGAGUNG
	NO
	IDENTITAS MADRASAH

	1.
	Nama Madrasah
	Madrsah Ibtidayah Negeri Rejotangan

	2.
	Nomor Statistik Madrasah
	111135040006

	3.
	Nomer Statistik Bangunan
	-

	4.
	Kode wilayah
	-

	5.
	Alamat:
	

	
	a) Jalan
	Pundensari

	
	b) Desa
	Rejotangan

	
	c) Kecamatan
	Rejotangan

	
	d) Kabupaten
	Tulungagung

	
	e) Provinsi
	Jawa timur

	
	f) Kode Pos
	66293

	
	g) Nomer Telpon
	0355-395785

	
	h) Nomor e-mail
	MinRejorangan@yahoo.co.id

	6.
	Status Madrasah
	Negeri

	7.
	Kelompok Madrasah
	Inti

	8.
	Tahun Berdiri
	1969

	9.
	Tahun Penegrian
	1993

	10.
	Surat Keputusan
	-

	11.
	Lembaga Penyelenggaraan
	Pemerintah

	12.
	Bangunan
	Milik sendiri

	13.
	Daerah
	Pedesaan

	14.
	Jarak ke Pusat Kecamatan
	0,6 Km

	15.
	Jarak ke Kab./Kota
	20 Km

	16.
	Jarak pada Lintasan
	Desa

	17.
	Perjalanan Perubahan Sekolah
	Pada tahun 1969 madrasah berdiri berstatus swasta, di bawah naungan yayasan PSM, pada tahun 1993 berubah menjadi madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan


(Data: diambil dari Profil MIN Rejotangan Tulungagung)
3. Visi dan Misi MIN Rejotangan
Terwujudnya MIN Rejotangan sebagai lembaga keilmuan, keislaman yang menyiapkan dan mengembangkan SDM yang unggul dibidang ilmu Pengetahuan di bidang Teknologi mumpuni di bidang Agama, berwawasan dan berkepribadian Islam.

a. Adapun Visi MIN Rejotangan adalah unggul prestasi berdasarkan IMTAQ dan IPTEK.

b. Adapun Misi MIN Rejotangan adalah:

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki.

2) Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam.

3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga madrasah baik dalam prestasi akademik maupun non akademik.

4) Mengembangkan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris untuk anak-anak.

5) Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, sehat, bersih, dan indah.

6) Membantu dan memfasilitasi setiap siswa untuk mengenal dan mengembangkan potensi dirinya secara optimal.
7) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan komite madrasah.

4. Tujuan MIN Rejotangan

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sikap dan praktek kegiatan serta amaliah keagamaan Islam warga madrasah.

2. Meningkatkan kepedulian dan kesadaran warga madrasah terhadap keamanan, kebersihan, dan keindahan lingkungan madrasah.

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana dan fasilitas yang mendukung prestasi akademik.

4. Peningkatan nilai UAMBN dan UN melebihi standar yang berlaku.

5. Memiliki prestasi kejuaraan dalam mengikuti segala perlombaan.

6. Mengembangkan minat, bakat, kemampuan terhadap bahasa Inggris, dan Arab dalam pidato atau MC.

7. Memiliki tim olah raga dan seni yang siap berprestasi pada perlombaan-perlombaan yang ada.
8. Meningkatkan manajemen partisipatif warga madrasah dan diterapkannya manajemen pengendalian mutu madrasah, serta meningkatkan animo siswa baru dan akreditasi madrasah.
 
5. Sarana Dan Prasarana
MIN Rejotangan memiliki ruangan sebanyak 29 yang terdiri dari 11 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang TU, 1 ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang seni/keterampilan, 1 ruang UKS, 1 ruang osis, 6 kamar mandi siswa, 1 musholla, 1 aula dan 1 ruang gudang.

Adapun kelas 1 sejumlah 2 kelas, kelas 2 sejumlah 2 kelas, kelas 3 sejumlah 2 kelas, kelas 4 sejumlah 2 kelas, kelas 5 sejumlah 2 kelas dan kelas 6 sejumlah 1 kelas. Dan yang lainya di dalam MIN Rejotangan yang diuraikan dalam tabel sebagai berikut.

TABEL II
BANGUNAN MIN REJOTANGAN TULUNGAGUNG

	NO
	JENIS BANGUNAN
	BANYAKNYA
	LUAS BANGUNAN
	KONDISI BANGUNAN

	1
	R. Kelas
	11 Ruang
	669
	7
	4
	

	2
	R. Kepala
	1   Ruang
	49
	1
	
	

	3
	R. TU
	     Ruang
	
	
	
	

	4
	R. Guru
	1   Ruang
	32
	1
	
	

	5
	Perpustakaan
	1   Ruang
	100
	1
	
	

	6
	Laboratorium:
	
	
	
	
	

	
	IPA/Biologi
	     Ruang
	
	
	
	

	
	Bahasa
	     Ruang
	
	
	
	

	
	Komputer
	     Ruang
	
	
	
	

	7
	Aula
	     Unit
	
	
	
	

	8
	R. Keterampilan
	     Ruang
	
	
	
	

	9
	R. UKS
	     Ruang
	
	
	
	

	10
	R. OSIS
	     Ruang
	
	
	
	

	11
	Rumah dinas
	1   Unit
	
	
	
	

	12
	Mushola
	1   Unit
	80
	1
	
	

	13
	Kamar mandi
	6   Ruang
	24
	4
	2
	

	14
	Gudang
	1   Ruang
	4
	
	1
	


(Data: diambil dari Profil MIN Rejotangan Tulungagung)
TABEL III

ALAT PENYIMPANAN PERLENGKAPAN KANTOR

	NO
	URAIAN
	BANYAKNYA  (UNIT)
	KONDISI

	
	
	
	B
	RR
	RB

	1
	Meja siswa
	128
	103
	25
	

	2
	Kursi siswa
	187
	166
	30
	2

	3
	Meja guru
	11
	11
	
	

	4
	Kursi guru
	11
	11
	
	

	5
	Filing cabinet
	
	
	
	

	6
	Lemari
	25
	16
	8
	1

	7
	Brankas
	
	
	
	


(Data: diambil dari Profil MIN Rejotangan Tulungagung)
6. Keadaan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan saat ini memiliki tenaga guru sebanyak 21 orang dan pegawai TU sebanyak 6 orang, dari jumlah tersebut yang telah menjadi pegawai negeri berjumlah 17 orang dan sebagian lainya menjadi guru tidak tetap (GTT). Adapun jumlah pengajar yang menjadi PNS (pegawai negeri sipil) dari karyawan yang ada.

TABEL IV
NAMA GURU MIN REJOTANGAN TAHUN AJARAN 2011 / 2012

	NO
	NAMA
	MATA PELAJARAN
	STATUS KEPEGAWAIAN

	1. 
	Drs. Hardiyono, M.Ag
	PPKn
	PNS DEPAG

	2. 
	Siti Rohmah, S.Pd.I
	Al-Qur’an Hadits
	PNS DEPAG

	3. 
	Umi Bariroh, S.Pd.I
	Guru Kelas I-A
	PNS DEPAG

	4. 
	Luluk Muflihati, S.Pd.I
	A. Akhlak, B. Indonesia
	PNS DEPAG

	5. 
	Nasrul Mustofa, S.Pd
	Penjaskes
	PNS DEPAG

	6. 
	Syayidah Lutfiana, S.Ag
	Bahasa Arab
	PNS DEPAG

	7. 
	Dian Susrianawati, S.Pd
	B. Inggris, B. Jawa
	PNS DEPAG

	8. 
	Nurul Latifah, S.Ag
	Guru Kelas II-B
	PNS DEPAG

	9. 
	Kalimatu Naimah, S.Ag
	Fiqih, SBK
	PNS DEPAG

	10. 
	Dra. Hanik Masruroh,
	Bahasa Indonesia
	PNS DEPAG

	11. 
	Sugeng Santoso, S.Pd
	IPA
	PNS DEPAG

	12. 
	Supardi, S.Pd
	Matematika
	PNS DEPAG

	13. 
	Lailatus Sa’adah
	Guru Kelas I-B
	PNS DEPAG

	14. 
	Khoirul Huda
	IPS
	PNS DEPAG

	15. 
	Wildan Adi Santoso
	TIK, SKI, A. Akhlak
	PNS DEPAG

	16. 
	Siti Husnul Khotimah
	Guru Kelas II-A
	PNS DEPAG

	17. 
	Agus Dinar Fajar, S.Pd
	Matematika
	NON PNS

	18. 
	M. Imam Mahsun, S.Hi
	SKI, PKn, A. Akhlak
	NON PNS

	19. 
	Ahmad Maskur
	Kaligrafi
	NON PNS

	20. 
	M. Nur Roziq, S.Pd
	Matematika, KLH
	NON PNS

	21. 
	Miftakhul Mufatiroh
	IPA, B. Jawa
	NON PNS


(Data: diambil dari Profil MIN Rejotangan Tulungagung)

TABEL V
NAMA PEGAWAI TU

	NO
	NAMA
	JABATAN
	STATUS KEPEGAWAIAN

	1. 
	Siti Zuhriyah
	Tenaga Administrasi
	PNS DEPAG

	2. 
	H. Thohir
	Satpam
	NON PNS

	3. 
	Ahmad Zam Zami
	Pesuruh
	NON PNS

	4. 
	Ely Ni’matul Farida
	Pustakawan
	NON PNS

	5. 
	Sri Marfuah
	Tenaga Administrasi
	NON PNS

	6. 
	Muh. Ulin Nuha
	Satpam
	NON PNS




(Data: diambil dari Profil MIN Rejotangan Tulungagung)

7. Keadaan Siswa
Secara kuantitas jumlah yang sedang belajar di MIN Rejotangan sangat banyak sekali. untuk mengetahui jumlah siswa tahun ajaran 2011-2012 MIN Rejotangan Tulungagung dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL VI
SISWA MIN REJOTANGAN TULUNGAGUNG TAHUN AJARAN 2011/2012

	NO
	KELAS
	JUMLAH ROMBEL
	JUMLAH SISWA

	
	
	
	L
	P
	JUMLAH

	1. 
	Kelas I
	2
	22
	19
	41

	2. 
	Kelas II
	2
	30
	18
	48

	3. 
	Kelas III
	2
	17
	25
	42

	4. 
	Kelas IV
	2
	24
	22
	46

	5. 
	Kelas V
	2
	19
	20
	39

	6. 
	Kelas VI
	1
	14
	17
	31

	JUMLAH
	
	126
	121
	247


(Data: diambil dari Profil MIN Rejotangan Tulungagung)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah seluruh siswa MIN Rejotangan Tulungagung pada tahun pelajaran 2011/2012 adalah 126 siswa laki-laki dan 121  siswa perempuan, sehingga jumlah keseluruhan adalah 247 siswa.
8. Deskripsi Kelas IV-B

Penelitian dilaksanakan dikelas IV-B

TABEL VII
JUMLAH SISWA KELAS IV-B MIN REJOTANGAN TULUNGAGUNG
	NO
	Keterangan
	Jumlah

	1

2
	Putra

Putri
	15

13

	Jumlah 
	28


(Data: diambil dari Profil MIN Rejotangan, Tulungagung)


Pengajaran Al-Qur’an Hadits diberikan 1 kali seminggu yaitu hari selasa, dan pengajar Al-Qur’an Hadits adalah Ibu Siti Rohmah. 
B.   Paparan Data Sebelum Tindakan
Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti mengadakan pertemuan pada hari Rabu tanggal 24 April 2012 dengan kepala sekolah, waka kurikulum dan guru Al-Qur’an Hadits kelas IV-B. Dalam pertemuan ini peneliti menyampaikan tujuan untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Sebelum disetujui oleh guru Al-Qur’an Hadits peneliti mengajukan kelas yang akan di teliti siswa kelas IV-B kepada kepala sekolah dan waka terlebih dahulu. Setelah kepala sekolah dan waka memberikan izin pelaksanaan dan selanjutnya peneliti dipersilahkan untuk berdiskusi dengan guru yang mengajar Al-Qur’an Hadits pada kelas IV-B tentang situasi kelas yang akan di teliti dan tentang mata pelajaran yang akan diberikan pada waktu pelaksanaan penelitian serta metode apa yang akan peneliti lakukan yaitu menggunakan metode sorogan sebagai proses belajar mengajar. 

 Ibu Siti Rohmah selaku guru Al-Qur’an Hadits mengatakan:
Saya belum pernah menggunakan media pembelajaran yang sampean lakukan, dalam pelaksanaan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV-B masih sering menggunakan metode ceramah. tapi saya rasa metode sorogan itu bagus dan nantinya akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Peneliti disini bertindak sebagai guru dan pengamat dalam kelas yang diteliti sebelum pelaksanaan tindakan peneliti berdiskusi dengan guru Al-Qur’an Hadits kelas IV-B tentang prestasi mereka dalam belajar dengan metode yang diterapkan oleh guru selama ini serta masukan-masukan tentang prestasi siswa siswi dalam kelas, agar peneliti sedikit memahami prestasi siswa yang akan dijadikan penelitian dan juga meminta absensi kelas. 

Setelah selesei berdiskusi ibu Siti Rohmah selaku guru Al-Qur’an Hadits memberikan pesan: “Metode sorogan itu metode yang lama, dan menurut saya metode sorogan itu memang meningkatkan prestasi siswa, tapi dalam pembelajaranya harus lebih sabar, dan memerlukan waktu, selamat berjuang ya…..”
Hasil pengamatan awal menunjukan bahwa guru masih menggunakan pembelajaran tradisional, adapun metode yang dipakai sampai saat itu adalah ceramah. Dan dari hasil pantauan peneliti, belum ada inovasi baru dari pihak sekolah untuk memperbaiki pembelajaran, khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Dan prestasi dari siswa dalam pelajaran Al-Qur’an Hadits cenderung rendah, hal ini ditunjukkan pada hasil nilai-nilai ulangan yang diperoleh siswa kelas IV-B pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Setelah memperoleh beberapa data yang menunjukkan bahwa siswa di MIN Rejotangan Tulungagung, khususnya kelas IV-B perlu diberikan tindakan yang positif dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mempelajari Al-Qur’an Hadits.
Dalam proses pembelajaran guru tidak melakukan refleksi. Apalagi para siswa kelas IV-B khususnya yang laki-laki, belajar mereka sangat rendah. Hal ini sebagaimana pernyataan oleh guru wali kelas IV-B:
Sebenarnya memang benar Bu, sangat perlu dan sesegera mungkin untuk dilaksanakan pembenahan pada proses pembelajaran karena yang harus dibenahi dalam kelas IV-B ini adalah metode belajarnya, apalagi yang laki-laki, kalau yang perempuan sudah lumayan bagus belajarnya.
 
Selain pernyataan dari guru, para siswa juga mengaku bahwa selama ini proses pembelajaran khususnya dalam pelajaran Al-Qur’an Hadits yang mereka ikuti masih menggunakan metode yang biasa, yaitu metode ceramah. Mereka hanya disuruh mendengarkan dan setelahnya diberi tugas untuk dikerjakan. “Iya pak selama ini bu Guru hanya bercerita dan menerangkan di depan kelas, setelah itu dikasih soal untuk dikerjakan”.

Selain itu, siswa kelas IV-B MIN Rejotangan juga sangat heterogen, baik dari segi kemampuan akademis maupun latar belakang siswa itu sendiri. Mereka sangat aktif dan suka membuat keributan ketika jam pelajaran berlangsung. Mereka sangat aktif tapi dari segi prestasi belajarnya sangat kurang.
C.   Paparan Data Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 4 kali pertemuan yang disajikan dalam bentuk siklus. Pada siklus pertama dan siklus kedua dilaksanakan dua kali pertemuan. Dalam PTK ini penelitian dilakukan dikelas IV-B MIN Rejotangan kabupaten Tulungagung dengan mengambil mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam penelitian, peneliti membagi empat pengembangan pada masing-masing siklus diantaranya adalah (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observating), dan (4) refleksi (reflecting), sesuai dengan bagan model penelitian tindakan kelas sebelumnya, Hasil dari penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut :
1. Paparan Data Pre Tes

a. perencanaan Pre Tes
Pre tes dirancang dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap situasi pembelajaran sebelumnya, yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode tradisional yaitu metode ceramah. Adapun persiapan (planning) dalam pelaksanaan pre tes yaitu membuat rencana pembelajaran sebagai berikut:

(1) Kegiatan awal dimulai dengan salam pembuka terlebih dahulu peneliti berkenalan dengan siswa mengungkapkan maksud dan tujuan kedatangan peneliti. 

(2) Pada kegiatan inti, peneliti menulis di papan tulis materi yang akan disampaikan, serta menerangkan materi pelajaran di depan kelas. Materi pembelajaran yang dipilih dalam PTK ini adalah surat Al-lahab dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada kelas IV-B semester 2. 

(3) Penutup dilakukan dengan memberikan pre test kepada siswa.
b.  Pelaksanaan Pre Tes

Pre test dilaksanakan pada hari selasa tanggal 01 Mei 2012. Dimulai pada pukul 07.00-08.10 WIB. Pre tes dilaksanakan selama 2x35 menit. Suasana dikelas mulai agak gaduh setelah peneliti membagikan soal yang akan dijawab oleh peserta didik, banyak peserta didik yang bertanya kepada teman sebelahnya untuk memperoleh jawaban yang sesuai, bahkan ada yang jalan-jalan untuk mencari jawaban dari teman-temannya yang lain. Itu karena ketidaksiapan peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru.

c. Pengamatan dan Hasil Pre Tes

Dilihat dari hasil pre test, banyak sekali siswa yang asal-asalan menjawab pertanyaan yang diberikan, dan mereka kurang semangat serta kurang antusias untuk mengerjakannya, banyak peserta didik yang putus asa dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dari ketidaksiapan mereka dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. di lihat dari prestasi atau nilai yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa siswa memperoleh nilai atau prestasi yang cenderung rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa metode ceramah saja kurang cocok jika diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Nilai siswa menjadi rendah, tanpa adanya penerapan langsung pada siswa, dikarenakana banyak siswa yang cenderung tidak peduli dengan jawabannya, apakah salah atau betul, tidak adanya keinginan untuk bertanya jika mengalami kesulitan, mereka cenderung diam,tidak peduli dengan perolehan hasil yang mereka dapatkan. Pada saat mengerjakan pre test, peserta didik kurang begitu semangat, dan isi jawabannya masih ada yang kosong atau hanya separuh yang dijawab, tidak secara keseluruhan. Hasil nilai pre test dapat dilihat dalam tabel berikut:
TABEL VIII
HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV-B MIN REJOTANGAN

	Nomor
	Nama siswa
	T/TT
	Nilai

Pre Tes

	Urut 
	Induk 
	
	
	

	1
	406
	AF
	TT
	56

	2
	421
	MFZBU
	TT
	62

	3
	422
	AZ
	TT
	58

	4
	445
	AD
	TT
	64

	5
	454
	ALNA
	TT
	60

	6
	458
	AKA
	T
	80

	7
	459
	ANR
	T
	80

	8
	472
	FYA
	TT
	53

	9
	476
	F
	TT
	60

	10
	478
	FKB
	TT
	62

	11
	479
	MZA
	TT
	50

	12
	480
	HIR
	TT
	62

	13
	481
	IS
	TT
	50

	14
	482
	TFI
	TT
	60

	15
	483
	MDH
	TT
	52

	16
	484
	MN
	TT
	54

	17
	485
	MFM
	TT
	56

	18
	486
	MRF
	TT
	52

	19
	487
	MB
	T
	82

	20
	488
	MYW
	TT
	54

	21
	489
	NLNK
	TT
	54

	22
	490
	QNM
	T
	82

	23
	491
	RY
	TT
	56

	24
	493
	RNP
	TT
	58

	25
	496
	SNN
	T
	84

	26
	499
	SRII
	T
	83

	27
	502
	DYB
	TT
	52

	28
	504
	MA
	TT
	54

	Total skor
	1724

	Rata-rata
	61,57


TABEL IX

ANALISIS HASIL PRE TEST
	No
	Kriteria
	Hasil Siklus

	1
	Jumlah siswa seluruhnya
	28

	2
	Jumlah siswa yang telah tuntas
	6

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	22

	4
	Nilai rata-rata siswa
	61,57

	5
	Presentase ketuntasan
	21,42%


Berdasarkan hasil pre test nilai rata-rata siswa adalah 61,57 dan persentase ketuntasan belajar siswa adalah 21,42% dari jumlah 28 siswa yang mengikuti kegiatan pre test diantaranya sebanyak 6 siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 78. Sedangkan 22 siswa yang lain masih belum mencapai batas ketuntasan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan hasil perolehan skor yang dilaksanakan pada kegiatan pre test, maka dapat dikatakan bahwa hasil pembelajaran Al-Qur’an Hadits masih jauh dari stardart ketuntasan kelas yang diharapkan, yaitu sebesar 75%. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Mulyasa bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% dari jumlah siswa menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, serta semangat belajar yang besar.

d. Refleksi Pre Tes
Dari hasil pre test dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi tradisional dengan metode ceramah saja, kurang mengena dan kurang cocok diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, Nampak pada raut wajah peserta didik yang malas-malasan, dan rasa keingintahuan yang dimiliki kurang, sehingga mengakibatkan suasana kelas menjadi pasif dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa. Dengan metode ceramah ini, peserta didik hanya mengandalkan informasi dari guru saja, padahal materi yang disajikan, dapat diakses dari berbagai sumber. Untuk menyikapi hasil dari pre test yang telah di laksanakan, maka perlu adanya perbaikan atau pembenahan sebagai berikut:

a) Mengaktifkan peserta didik dengan menggunakan metode yang tepat agar nantinya prestasi belajar siswa semakin baik. Peneliti dalam hal ini akan melakukan tindakan kepada peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode sorogan.

b) Mengadakan refleksi pada setiap pertemuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah peneliti mengadakan pre test, rencana selanjutnya adalah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode sorogan sesuai dengan tujuan kedatangan peneliti di MIN Rejotangan Tulungagung yang melakukan penelitian tentang penerapan metode sorogan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV-B pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits

2. Paparan Data Siklus I

a. Perencanaan Siklus I
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti membuat perencanaan atas dasar sebagai berikut:

(1)  Pengamatan peneliti dengan melihat nilai pre test yang dilaksanakan pada tanggal 01 Mei 2012, menunjukkan bahwa nilai mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang sangat rendah. Karena adanya pengguanaan metode yang tidak cukup tepat.

(2) Dengan menerapkan metode sorogan yang didalamnya mengikut sertakan peserta didik secara aktif untuk bisa dalam proses pembelajaran, dengan harapan kualitas dapat ditingkatkan, dan dapat meningkatkan prestasi setiap individu peserta didik.

Pada perencanaan siklus satu ini, peneliti menerapkan penggunaan metode sorogan dalam proses belajar mengajar dengan tujuan untuk  pemahaman siswa terhadap materi Al-Qur’an Hadits dikelas IV-B, sehingga nantinya terjadi peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya penggunaan metode sorogan. Pertemuan siklus satu ini terdiri dari satu pokok bahasan, yaitu materi surat Al-lahab, pembelajaran dilaksanakan peneliti dimulai dari beberapa tahapan persiapan dengan menggunakan metode sorogan adalah sebagai berikut:

1. Membuat rencana pembelajaran.

2. Menyiapkan materi surat Al-lahab.

3. Membuat alat atau pedoman pengamatan untuk mengetahui kinerja siswa dalam proses belajar mengajar sebagai wujud dari pemahaman siswa terhadap materi yang telah dijelaskan dengan menggunakan metode sorogan.

4. Melakukan post test tentang surat Al-lahab untuk mengetahui prestasi belajar siswa

Pada rencana tindakan siklus pertama ini, peneliti menerapkan pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode sorogan, yang di upayakan agar siswa dapat memahami materi surat Al-lahab pada pembelajaran Al-Qur’an hadits, siswa terlibat aktif dengan guru sehingga hasil nilai atau prestasi belajar mereka meningkat. Dengan penggunaan metode sorogan diharapkan pengetahuan tentang pelajaran Al-Qur’an Hadits menjadi maksimal, nilai prestasi belajar siswa meningkat sehingga diharapkan agar pelajaran yang diperoleh dari sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Siklus pertama di laksanakan sebanyak 2 kali pertemuan atau selama 140 menit dengan setiap kali pertemuan (2 x 35 menit), yang dilaksanakan pada tanggal 08 Mei dan 15 Mei 2012. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang surat al-lahab dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. RPP dikembangkan berdasarkan silabus yang dipakai guru Al-Qur’an Hadits di MIN Rejotangan selama ini.

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku mengenal Al-Qur’an dan Hadits, Cinta Al-Qur’an dan Hadits, dan buku Al-Qur’an Hadits kelas IV yang relevan.
b. Pelaksaanan Siklus I
Pertemuan pertama (Selasa Tanggal 08 Mei 2012):

1. Pendahuluan

a) Awali dengan mengucapkan salam dan berdo'a.

b) Mengabsensi siswa.

c) Penjelasan singkat tentang kompetensi dasar dan indikator yang akan dimiliki atau dikuasai siswa sebagai hasil belajar.
2. Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu surat Al-lahab.

b) Guru menyuruh siswa untuk belajar materi yang telah disampaikan secara individu dengan kompetensi dan indikator yang telah disampaikan.

c) Selesai belajar materi yang telah disampaikan secara individu seorang siswa yang mendapat giliran menyodorkan buku atau kitabnya menghadap langsung secara tatap muka kepada guru atau ustadz, buku atau kitab yang menjadi media sorogan diletakan di atas meja atau bangku kecil yang ada di antara mereka berdua.

d) Guru atau ustadz meminta siswa tersebut membacakan atau menjelaskan dalam buku atau kitab yang dipelajari, siswa dengan tekun membacakan atau menjelaskan apa yang di pelajari atau yang telah disampaikan guru atau ustadz sesuai dengan pembelajaran. 
e) guru atau ustadz melakukan monitoring dan koreksi seperlunya kesalahan atau kekurangan atas bacaan atau materi yang telah di sampaikan kepada santri, guru meluruskan kesalah pemahaman pada siswa, santri terkadang juga melakukan catatan-catatan seperlunya. 

3. Penutup
a) Guru Mengoreksi secara umum hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pada hari itu.

b) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan kesulitan dan menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti berkenaan dengan kegiatan pada hari itu.

c) Guru memberikan pengarahan tentang hal-hal yang berkaitan dengan tugas-tugas yang akan diberikan untuk minggu depan. 
d) Diakhiri dengan doa dan salam.
Pertemuan Kedua (Selasa Tanggal 15 Mei 2012):

1. Pendahuluan
a) Awali dengan mengucapkan salam dan berdo'a.

b) Mengabsensi siswa.

c) Penjelasan singkat tentang kompetensi dasar dan indikator yang akan dimiliki atau dikuasai siswa sebagai hasil belajar
2. Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.

b) Guru menyuruh siswa untuk belajar materi yang telah disampaikan secara individu dengan kompetensi dan indikator yang telah disampaikan.

c) Selesai belajar materi yang telah disampaikan secara individu seorang siswa yang mendapat giliran menyodorkan buku atau kitabnya menghadap langsung secara tatap muka kepada guru atau ustadz, buku atau kitab yang menjadi media sorogan diletakan di atas meja atau bangku kecil yang ada di antara mereka berdua.

d) Guru atau ustadz meminta siswa tersebut membacakan atau menjelaskan dalam buku atau kitab yang dipelajari, siswa dengan tekun membacakan atau menjelaskan apa yang dipelajari atau yang telah disampaikan guru atau ustadz sesuai dengan pembelajaran. 
e) Guru atau ustadz melakukan monitoring dan koreksi seperlunya kesalahan atau kekurangan atas bacaan atau materi yang telah di sampaikan kepada santri, guru meluruskan kesalah pemahaman pada siswa, santri terkadang juga melakukan catatan-catatan seperlunya. 
f) Membagikan lembar kerja post test untuk dikerjakan oleh siswa.
3. Penutup

a) Guru Mengoreksi secara umum hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pada hari itu.

b) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan kesulitan dan menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti berkenaan dengan kegiatan pada hari itu

c) Diakhiri dengan doa dan salam
c. Pengamatan siklus I
Pengamatan dilakukan oleh Yoga Wahyu Pratama (teman sejawat STAIN Tulungagung). Pengamat  bertugas mengamati semua aktivitas guru dan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai dengan pedoman yang telah disediakan oleh peneliti. Hasil pengamatan terhadap aktifitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL X

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI SIKLUS I

	TAHAP
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	PENILAIAN
	KET

	
	
	
	4
	3
	2
	1
	

	AWAL
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	a. Mengucapkan salam

b. Mengabsen siswa

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif

d. Membangkitkan keterlibatan siswa
	(
(
(

	(

	
	                         
	

	
	2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	a. Tujuan disampaikan diawal pembelajaran.

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi

d. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa
	(

	(
(
	
	
	

	
	3. Menentukan materi dan pentingnya materi untuk dipelajari
	a. Mempertegas materi yang akan dipelajari

b. Mengkaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi yang sudah dipelajari

c. Menjelaskan pentingnya materi dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

d. Meminta siswa bertanya
	(
(
	(
	(
	
	


	INTI


	1. Meminta siswa mempelajari materi yang telah disampaikan
	a. Meminta siswa memahami lembar kerja

b. Meminta siswa membaca lembar kerja

c. Meminta siswa memahami maksud lembar kerja

d. Memancing dan mendorong siswa untuk bertanya
	(

	(
(
(

	
	
	

	
	2. Meminta siswa bekerja sesuai dengan buku paket


	a. Meminta siswa bekerja sesuai dengan petunjuk lembar kerja

b. Meminta siswa menjawab setiap 

     pertanyaan pada lembar kerja

c. Meminta siswa bekerja dengan sungguh-sungguh

d. Meminta siswa bekerja dengan individu
	(
	(
(
(
	
	
	

	
	3. Membimbing dan mengarah-kan siswa dalam memahami surat al-lahab
	a. Memantau kerja setiap siswa dengan berkeliling

b. Meminta siswa agar tidak membuat gaduh dalam pembelajaranya

c. Membantu siswa yang mengalami kesulitan

d. Memotivasi siswa yang kurang aktif dalam belajar
	(
(
	(
(
	
	
	

	
	4. Meminta siswa menyodorkan kitab atau bukunya
	a. Meminta siswa menyodorkan hasil kerjanya

b. Meminta siswa menjelaskan kitabnya

c. Meminta siswa untuk membacakan dan terjemahanya 

d. Meminta siswa membacakan dan terjemahanya secara hafalan
	(
	(
	(
(
	
	

	AKHIR
	1. Melakukan evaluasi
	a. Melakukan tanya jawab secara lisan kepada siswa secara acak

b. Memberikan soal yang sesuai dengan materi yang dipelajari

c. Memberikan soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

d. Menegaskan kembali konsep yang telah dipelajari
	(
(
	(
	(

	
	

	
	2. Mengakhiri pembelajaran
	a. Menginformasikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
b. Menutup dengan salam
	(
(

	
	
	
	




Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa peneliti telah melakukan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang ada, meskipun ada beberapa poin yang tidak secara maksimal dilakukan oleh peneliti. Akan tetapi secara umum pembelajaran telah berlangsung secara optimal dan terkendali. Nilai yang diperoleh peneliti dari tabel observasi peneliti adalah 110 dari skor maksimal 132, sehingga dapat dihasilkan persentase nilai rata-rata.

Persentase nilai rata-rata (NR) = [image: image2.png]Jumlah skor
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Dari persentase nilai rata-rata yang mencapai 83,33 % itu dapat diketahui taraf keberhasilan peneliti adalah sangat baik. Hal tersebut sesuai dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagai berikut:
75% < NR ≤ 100% : Sangat baik

50% < NR ≤ 75%   : Baik 

25% < NR ≤ 50%   : Cukup baik

0% < NR ≤ 25%     : Kurang baik.

Dari hasil pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktifitas yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti benar-benar telah merencanakan dengan matang terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian.
Sementara itu, hasil pengamatan untuk siswa yan didapat dari pengamat dapat diketahui dari tabel berikut ini:

TABEL XI

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

	TAHAP
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	PENILAIAN
	KET

	
	
	
	4
	3
	2
	1
	

	AWAL
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	a. Menjawab salam

b. Menjawab panggilan guru saat dipresensi.

c. Menjawab pertanyaan guru
	(
(
(
	
	
	
	

	
	2. Memperhati-kan tujuan pembelajaran
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b.Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

c. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	
	(
(

	
	(
	

	
	3. Memperhati-kan penjelas-an materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat materi

c. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi surat al-lahab
	(
	(

	(

	
	

	
	4. Keterlibatan dalam metode sorogan
	a. Bersedia membaca dan menerjemahkan surat al-lahab 

b. Bersedia menjelaskan kandungan surat al-lahab 

c. Bersedia menghafal dan terjemahanya
	(
	(
(

	
	
	


	TAHAP
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	PENILAIAN
	KET

	
	
	
	4
	3
	2
	1
	

	
	5. Memahami tugas
	a. Bersedia mengerjakan tugas yang diberikan guru

b. Menanyakan tugas yang belum dipahami

c. Antusias dalam mengerjakan tugas dari guru
	(
	(
(

	
	
	

	INTI
	1. Memahami lembar kerja
	a. Membaca lembar kerja

b. Menjelaskan tentang surat al-lahab

c. Bertanya pada guru jika ada yang belum dipahami
	(
	(
(

	
	
	

	
	2. Mengerjakan tugas
	a. bekerja secara individu

b. Aktif mengikuti proses pembelajran

c. Mengerjakan dengan sungguh-sungguh

d. bekerja sesuai dengan kemampuan
	(
	(
(

	(

	
	

	
	3. Hasil kerja siswa
	a. Memahami hasil kerja siswa

b. Menulis hasil kerja siswa

c. Membuat kesimpulan
	(
	(
(

	
	
	

	AKHIR
	1. Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Menghargai pendapat teman

c. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	
	(
(
(

	
	
	

	
	2. Mengakhiri pembelajaran
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Menjawab salam
	(

	(

	
	
	



Berdasarkan tabel observasi siswa di atas dapat dilihat bahwa siswa telah mengikuti seluruh aktifitas pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Nilai yang diperoleh siswa adalah 98 dari skor maksimal 120, sehingga persentase nilai rata-rata. Persentase nilai rata-rata (NR) = [image: image5.png]Jumlah skor
ckor maksimal
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Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa persentase nilai rata-rata siswa adalah sangat baik hal tersebut diketahui dari kriteria taraf keberhasilan tindakan.

Sedangkan berdasarkan dari hasil post tes yang telah dilaksanakan. Adapun data atau hasil adalah sebagai berikut:
TABEL XII
HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV-B MIN REJOTANGAN

	Nomor
	Nama siswa
	T/TT
	Nilai

Siklus I

	Urut 
	Induk 
	
	
	

	1
	406
	AF
	T
	86

	2
	421
	MFZBU
	T
	86

	3
	422
	AZ
	TT
	76

	4
	445
	AD
	T
	84

	5
	454
	ALNA
	T
	88

	6
	458
	AKA
	T
	88

	7
	459
	ANR
	T
	90

	8
	472
	FYA
	T
	80

	9
	476
	F
	T
	88

	10
	478
	FKB
	T
	86

	11
	479
	MZA
	TT
	74

	12
	480
	HIR
	T
	88

	13
	481
	IS
	T
	84

	14
	482
	TFI
	T
	82

	15
	483
	MDH
	T
	86

	16
	484
	MN
	TT
	74

	17
	485
	MFM
	T
	86

	18
	486
	MRF
	T
	86

	19
	487
	MB
	T
	84

	20
	488
	MYW
	T
	84

	21
	489
	NLNK
	T
	88

	22
	490
	QNM
	T
	84

	23
	491
	RY
	T
	86

	24
	493
	RNP
	T
	84

	25
	496
	SNN
	T
	90

	26
	499
	SRII
	T
	88

	27
	502
	DYB
	TT
	76

	28
	504
	MA
	TT
	76

	Total skor
	2352

	Rata-rata
	84,00


TABEL XIII

ANALISIS HASIL POST TEST I

	No
	Kriteria
	Hasil Siklus

	1
	Jumlah siswa seluruhnya
	28

	2
	Jumlah siswa yang telah tuntas
	23

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	5

	4
	Nilai rata-rata siswa
	84,00

	5
	Presentase ketuntasan
	82,14%


Dari hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa persentase ketuntasan siswa dalam satu kelas adalah 82,14% atau meningkat 60,72% yakni dari 28 peserta tes, yang dinyatakan lulus sebanyak 23 orang. Sedangkan yang gagal sebanyak 5 orang, karena skor tesnya dari ketuntasan belajar 78. atau nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 84,00. Ini menunjukan ada peningkatkan prestasi belajar siswa dari hasil sebelum dilakukan perencanaan, yang dapat dilihat di tabel hasil belajar siswa.
d. Refleksi Siklus I

Pada siklus pertama yang terdiri dari 2 kali pertemuan dengan  pembelajaran yang berlangsung selama 2 x 35 menit untuk setiap kali  pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua peneliti mulai menerapkan penggunaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan materi “surat Al-lahab”. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari perencanaan yang telah dilakukan, maka penggunaan metode sorogan materi surat Al-lahab pada siklus I berjalan dengan cukup baik dari hasil pengamatan peneliti, ternyata dengan penerapan metode sorogan bisa meningkatkan prestasi belajar kelas IV-B MIN Rejotangan. Hal ini bisa dilihat dari tabel hasil  belajar siswa. 

Walaupun secara umum program pembelajaran berhasil dan berjalan dengan baik, bukan berarti tidak ada tindak lanjut dalam penelitian ini, di lihat dari hasil evaluasi yang disesuaikan dengan standar minimum kelulusan, masih ada beberapa siswa yang tidak lulus, Dan guru ingin meningkatkan lagi hasil belajar siswa yang diperoleh lebih optimal. Untuk itu peneliti akan mengadakan siklus II sebagai tindak lanjut dalam memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I.

1. Paparan Data Siklus II

a. Perencanaan siklus II
Siklus kedua di laksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan  pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit untuk setiap kali  pertemuan, yang dilaksanakan pada tanggal 22 Mei dan 29 Mei 2012. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk menindak lanjuti kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I, yaitu untuk semakin meningkatkan prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam setiap pembelajaran. Peneliti membuat perencanaan atas dasar pengamatan peneliti dengan melihat nilai tes siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 08 dan 15 Mei 2012 mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu terdapat 5 siswa yang dinyatakan tidak lulus karena nilai yang diperolehnya dibawah standar kelulusan minimum.
Siklus ini terdiri dari satu pokok bahasan, yaitu hadits tentang niat. Sebelum pembelajaran dilaksanakan penelitian ini dimulai dari beberapa tahapan persiapan. Secara rinci rencana pembelajaran pada siklus kedua ini yang terdiri dari dua kali pertemuan, dengan menggunakan metode sorogan, adalah sebagai berikut:

1. Membuat rencana pembelajaran.

2. Menyiapkan materi hadits niat.
3. Membuat alat atau pedoman observasi untuk mengetahui kinerja siswa dalam proses belajar mengajar sebagai wujud dari pemahaman siswa terhadap materi yang telah dijelaskan dengan menggunakan metode sorogan.

4. Melakukan test tentang hadits niat untuk mengetahui prestasi belajar siswa

Pada rencana tindakan siklus kedua ini, peneliti menerapkan pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode sorogan. Yang di upayakan agar siswa dapat memahami materi dalam belajar, siswa terlibat aktif dengan guru sehingga hasil nilai/prestasi belajar mereka meningkat. Dengan penggunaan metode sorogan diharapkan pengetahuan tentang pelajaran Al-Qur’an Hadits menjadi maksimal, nilai prestasi belajar siswa meningkat sehingga diharapkan agar pelajaran yang diperoleh dari sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku mengenal Al-Qur’an dan Hadits, cinta Al-Qur’an dan hadits, dan buku Al-Qur’an hadits kelas IV yang relevan.  Adapun untuk mengungkap hasil prestasi belajar siswa adalah dengan  tes hasil belajar.
b. Pelaksanaan Siklus II
Pertemuan Ketiga (Selasa Tanggal 22 Mei 2012)
1. Pendahuluan

a) Awali dengan mengucapkan salam dan berdo'a.

b) Mengabsensi siswa.

c) Penjelasan singkat tentang kompetensi dasar dan indikator yang akan dimiliki/dikuasai siswa sebagai hasil belajar
2. Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu hadits niat dan hadits sillaturrohmi.

b) Guru menyuruh siswa untuk belajar materi yang telah disampaikan secara individu dengan kompetensi dan indikator yang telah disampaikan.

c) Selesai belajar materi yang telah disampaikan secara individu seorang siswa yang mendapat giliran menyodorkan buku atau kitabnya menghadap langsung secara tatap muka kepada guru atau ustadz, buku atau kitab yang menjadi media sorogan diletakan di atas meja atau bangku kecil yang ada di antara mereka berdua.

d) guru atau ustadz meminta siswa tersebut membacakan atau menjelaskan dalam buku atau kitab yang dipelajari, siswa dengan tekun membacakan atau menjelaskan apa yang di pelajari atau yang telah disampaikan guru atau ustadz sesuai dengan pembelajaran. 
e) guru atau ustadz melakukan monitoring dan koreksi seperlunya kesalahan atau kekurangan atas bacaan atau materi yang telah di sampaikan kepada santri, guru meluruskan kesalah pemahaman pada siswa, santri terkadang juga melakukan catatan-catatan seperlunya. 
3. Penutup
a) Guru Mengoreksi secara umum hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pada hari itu.

b) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan kesulitan dan menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti berkenaan dengan kegiatan pada hari itu.

c) Guru memberikan pengarahan tentang hal-hal yang berkaitan dengan tugas-tugas yang akan diberikan untuk minggu depan. 
d) Diakhiri dengan doa dan salam.
Pertemuan Keempat (Selasa Tanggal 29 Mei 2012)
1. Pendahuluan
a) Awali dengan mengucapkan salam dan berdo'a.

b) Mengabsensi siswa.

c) Penjelasan singkat tentang kompetensi dasar indikator dan materi yang akan dimiliki/dikuasai siswa sebagai hasil belajar
2. Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.

b) Guru menyuruh siswa untuk belajar materi yang telah disampaikan secara individu dengan kompetensi dan indikator yang telah disampaikan.

c) Selesai belajar materi yang telah disampaikan secara individu seorang siswa yang mendapat giliran menyodorkan buku atau kitabnya menghadap langsung secara tatap muka kepada guru atau ustadz, buku atau kitab yang menjadi media sorogan diletakan di atas meja atau bangku kecil yang ada di antara mereka berdua.

d) guru atau ustadz meminta siswa tersebut membacakan atau menjelaskan dalam buku atau kitab yang dipelajari, siswa dengan tekun membacakan atau menjelaskan apa yang di pelajari atau yang telah disampaikan guru atau ustadz sesuai dengan pembelajaran. 
e) guru atau ustadz melakukan monitoring dan koreksi seperlunya kesalahan atau kekurangan atas bacaan atau materi yang telah di sampaikan kepada santri, guru meluruskan kesalah pemahaman pada siswa, santri terkadang juga melakukan catatan-catatan seperlunya. 
f) Membagikan lembar kerja post test 2 untuk dikerjakan oleh siswa.
3. Penutup

a) Guru Mengoreksi secara umum hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pada hari itu.

b) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan kesulitan dan menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti berkenaan dengan kegiatan pada hari itu.
c) Diakhiri dengan doa dan salam
c. Pengamatan Siklus II

Ketika guru menjelaskan materi pembelajaran hadits niat, keadaan siswa pada saat itu tenang karena memperhatikan setiap detail keterangan yang disampaikan oleh guru. Kemudian guru  menggunaan metode sorogan.

Untuk lebih mendapatkan gambaran mendalam terhadap penggunaan metode sorogan, peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang ditetapkan sebagai informan.

Hasil wawancara adalah sebagai berikut, terhadap pertanyaan “Bagaimanakah tanggapan kamu terhadap penggunaan metode sorogan dalam pembelajaran AL-Qur’an Hadits?” Seorang siswa yang termasuk memiliki kemampuan diatas rata-rata (lebih lanjut disingkat dengan istilah siswa A) mengatakan:
Saya berpendapat, bahwa metode sorogan yg bapak pakai bisa buat siswa malas menjadi rajin belajar, saya merasa sangat suka dengan adanya metode yang bapak guru terapkan dalam proses pembelajaran ini.

Satu orang siswa yang termasuk siswa yang memiliki kemampuan sedang (lebih lanjut disingkat dengan istilah siswa B) mengatakan:

Saya suka dengan penggunakan metode itu saat belajar Al-Qur’an Hadits, saya bisa sangat puas dengan perolehan hasil nilai yang saya dapat, karena itu murni hasil kerja keras saya sendiri, suasananya kelas juga bikin tenang.

Sedangkan siswa yang termasuk siswa yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata (lebih lanjut disingkat dengan istilah siswa C) mengatakan: “Saya tidak senang, karena menurut saya metode sorogan itu bikin saya belajar, dulu saya malas, dan sering tidur kalau pelajaran ini berlangsung, tetapi sejak bapak menggunakan metode itu, saya jadi belajar”.

Dengan demikian tanggapan para informan menunjukan positif terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode sorogan, karena bisa  untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL XIV

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI SIKLUS II
	TAHAP
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	PENILAIAN
	KET

	
	
	
	4
	3
	2
	1
	

	AWAL
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	a. Mengucapkan salam

b. Mengabsen siswa

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif

d. Membangkitkan keterlibatan siswa
	(
(
(
(

	
	
	                         
	

	
	2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	a. Tujuan disampaikan diawal pembelajaran.

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi

c. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa
	(
(

	(
	
	
	

	
	3. Menentukan materi dan pentingnya materi untuk dipelajari
	a. Mempertegas materi yang akan dipelajari

b. Mengkaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi yang sudah dipelajari

c. Menjelaskan pentingnya materi dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

d. Meminta siswa bertanya
	(
(
	(
(
	
	
	


	INTI


	1. Meminta siswa mempelajari materi yang telah disampaikan
	a. Meminta siswa memahami lembar kerja

b. Meminta siswa membaca lembar kerja

c. Meminta siswa memahami maksud lembar kerja

d. Memancing dan mendorong siswa untuk bertanya
	(
(
(

	(

	
	
	

	
	2. Meminta siswa bekerja sesuai dengan buku paket


	a. Meminta siswa bekerja sesuai dengan petunjuk lembar kerja

b. Meminta siswa menjawab setiap 

     pertanyaan pada lembar kerja

c. Meminta siswa bekerja dengan sungguh-sungguh

d. Meminta siswa bekerja dengan individu
	(
(
(
(
	
	
	
	

	
	3. Membimbing dan mengarah-kan siswa dalam memahami surat al-lahab
	a. Memantau kerja setiap siswa dengan berkeliling

b. Meminta siswa agar tidak membuat gaduh dalam pembelajaranya

c. Membantu siswa yang mengalami kesulitan

d. Memotivasi siswa yang kurang aktif dalam belajar
	(
(
	(
(
	
	
	

	
	4. Meminta siswa menyodorkan kitab atau bukunya
	a. Meminta siswa menyodorkan hasil kerjanya

b. Meminta siswa menjelaskan kitabnya

c. Meminta siswa untuk membacakan dan terjemahanya 

d. Meminta siswa membacakan dan terjemahanya secara hafalan
	(
(
(
(
	
	
	
	

	AKHIR
	1. Melakukan evaluasi
	a. Melakukan tanya jawab secara lisan kepada siswa secara acak

b. Memberikan soal yang sesuai dengan materi yang dipelajari

c. Memberikan soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

d. Menegaskan kembali konsep yang telah dipelajari
	(
(
	(
(
	
	
	

	
	2. Mengakhiri pembelajaran
	a. Menginformasikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

b.  Menutup dengan salam
	(
(

	
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas, secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Jumlah skor  yang diperoleh dari pengamat adalah 126, sedangkan skor maksimal adalah 132. Sehingga persentase nilai rata – rata yang diperoleh adalah :

Persentase nilai rata-rata (NR) = [image: image8.png]Jumlah skor
ckor maksimal

x100%
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti (guru) berada pada kategori sangat baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XV

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II

	TAHAP
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	PENILAIAN
	KET

	
	
	
	4
	3
	2
	1
	

	AWAL
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	a. Menjawab salam

b. Menjawab panggilan guru saat dipresensi.

c. Menjawab pertanyaan guru
	(
(
(
	
	
	
	

	
	2. Memperhati-kan tujuan pembelajaran
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b.Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

c. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	(
	(
(

	
	
	

	
	3. Memperhati-kan penjelas-an materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat materi

c. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi surat al-lahab
	(
(
	(
	
	
	

	
	4. Keterlibatan dalam metode sorogan
	a. Bersedia membaca dan menerjemahkan surat al-lahab 

b. Bersedia menjelaskan kandungan surat al-lahab 

c. Bersedia menghafal dan terjemahanya
	(
(
	(

	
	
	


	TAHAP
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	PENILAIAN
	KET

	
	
	
	4
	3
	2
	1
	

	
	5. Memahami tugas
	a. Bersedia mengerjakan tugas yang diberikan guru

b. Menanyakan tugas yang belum dipahami

c. Antusias dalam mengerjakan tugas dari guru
	(
(
	(

	
	
	

	INTI
	1. Memahami lembar kerja
	a. Membaca lembar kerja

b. Menjelaskan tentang surat al-lahab

c. Bertanya pada guru jika ada yang belum dipahami
	(
(

	(

	
	
	

	
	2. Mengerjakan tugas
	a. bekerja secara individu

b. Aktif mengikuti proses pembelajran

c. Mengerjakan dengan sungguh-sungguh

d. bekerja sesuai dengan kemampuan
	(
(
(
	(
	
	
	

	
	3. Hasil kerja siswa
	a. Memahami hasil kerja siswa

b. Menulis hasil kerja siswa

c. Membuat kesimpulan
	(
(
	(

	
	
	

	AKHIR
	1. Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Menghargai pendapat teman

c. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	(
(
(
	
	
	
	

	
	2. Mengakhiri pembelajaran
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Menjawab salam
	(
(
	
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas, secara umum kegiatan siswa telah berjalan sesuai rencana yang ditetapkan dan aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan pada siklus. Jumlah skor yang diperoleh pengamat adalah 114, sedangkan jumlah skor maksimal adalah 120, sehingga persentase nilai rata-rata (NR) yang diperoleh adalah :

Persentase nilai rata-rata (NR) = [image: image11.png]Jumlah skor
ckor maksimal
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka tarif keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik.

Di bawah ini peneliti menyajikan data tes akhir siklus 2 siswa untuk sub bab hadits niat yang merupakan hasil dari proses pembelajaran siklus 2 dalam penelitian ini.
Hasil dari pengamatan keseluruhan pada tahap ini, bahwa peserta didik sudah mencapai indikator yang harus dicapai, hal ini dapat ditunjukkan dari prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Al-Qur’an hadits meningkat.
TABEL XVI
HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV-B MIN REJOTANGAN
	Nomor
	Nama siswa
	T/TT
	Nilai

Siklus II

	Urut 
	Induk 
	
	
	

	1
	406
	AF
	T
	92

	2
	421
	MFZBU
	T
	94

	3
	422
	AZ
	T
	88

	4
	445
	AD
	T
	94

	5
	454
	ALNA
	T
	90

	6
	458
	AKA
	T
	96

	7
	459
	ANR
	T
	96

	8
	472
	FYA
	T
	88

	9
	476
	F
	T
	94

	10
	478
	FKB
	T
	92

	11
	479
	MZA
	T
	92

	12
	480
	HIR
	T
	92

	13
	481
	IS
	T
	90

	14
	482
	TFI
	T
	90

	15
	483
	MDH
	T
	96

	16
	484
	MN
	T
	88

	17
	485
	MFM
	T
	94

	18
	486
	MRF
	T
	90

	19
	487
	MB
	T
	96

	20
	488
	MYW
	T
	88

	21
	489
	NLNK
	T
	92

	22
	490
	QNM
	T
	94

	23
	491
	RY
	T
	92

	24
	493
	RNP
	T
	90

	25
	496
	SNN
	T
	98

	26
	499
	SRII
	T
	96

	27
	502
	DYB
	TT
	76

	28
	504
	MA
	T
	84

	Total skor
	2550

	Rata-rata
	91,07


                 TABEL XVII

 ANALISIS HASIL POST TEST II

	No
	Kriteria
	Hasil Siklus

	1
	Jumlah siswa seluruhnya
	28

	2
	Jumlah siswa yang telah tuntas
	27

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	1

	4
	Nilai rata-rata siswa
	91,07

	5
	Presentase ketuntasan
	92,85%


Hasil dari pelaksanaan evaluasi siklus II ini, menunjukkan adanya peningkatan prestasi siswa jika dibandingkan antara hasil sebelum perencanaan, dan  tes siklus I yang dilaksanakan sebelumnya. Peningkatan ketuntasan siswa yang diperoleh peserta didik dari setiap pertemuan terus meningkat. Mulai dari tingkat persentase ketuntasan pre test sebesar 21,42% atau dengan nilai rata-rata 61,57 meningkat menjadi 82,14% atau dengan nilai rata-rata 84,00 dan kemudian pada siklus II meningkat lagi menjadi 92,85% atau dengan nilai rata-rata 91,07. Ini membuktikan upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa berhasil dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits melalui penerapan metode sorogan, yaitu terjadi peningkatan dari sebelum dan sesudah dilakukan penerapan yang pada awalnya nilai persentase sebesar 21,42% dapat ditingkatkan menjadi 82,14% dan meningkat lagi 92,85% dibandingkan sebelum dilakukan perencanaan, yang dapat dilihat pada tabel pengamatan hasil nilai belajar belajar siswa.

d. Refleksi Siklus II

Pada kegiatan siklus kedua, menunjukkan bahwa tidak ada permasalahan dalam perumusan perencanaan tindakan (RPP). Jadwal jam pertemuan telah sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan pembelajaran. Kelebihan yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan pembelajaran di siklus II adalah sebagai berikut:
1. Guru mengunakan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Siswa yang malas menjadi rajin.
3. Siswa sangat antusias belajar dalam pembelajaran melalui penggunaan metode sorogan ini.

4. Siswa lebih aktif belajar selama proses pembelajaran.

5. Konsentrasi siswa dalam belajar cukup tinggi. Hal ini dapat terjadi karena guru selalu membawa siswa masuk dalam orientasi masalah sebelum pembelajaran inti dimulai.

6. Hasil belajar siswa telah meningkat pada siklus II (dari rata-rata 61,57 menjadi 91,07 atau persentase ketuntasan dari 21,42% menjadi 92,85%).
7. Semua rencana perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I telah dilaksanakan di siklus II ini dengan baik.

8. Penggunaan metode sorogan yang diterapkan, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
D. Temuan Penelitian

Berdasarkan paparan data diatas, berikut ini dikemukakan temuan penelitian pada setiap tindakan dan temuan penelitian secara umum: 

1. Temuan Siklus I

a. Guru menggunakan metode sorogan, yang sesuai dengan tujuan dalam materi surat Al-lahab.
b. Guru memberikan pengawasan dan bimbingan penuh setiap pelaksanaan.
c. Siswa terlihat disiplin dalam belajar secara individu.
d. Respon siswa terhadap penjelasan guru dalam metode sorogan cukup baik.

e. Komponen pembelajaran lain seperti: alokasi waktu pembelajaran, sumber atau bahan atau alat pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan kegiatan penilaian dapat berjalan dengan baik.
f. Partisipasi siswa saat pembelajaran sudah mulai nampak jika dibandingkan sebelum diadakan perencanaan.
g. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan penggunaan metode sorogan siswa sudah tampak belajar walaupun mereka belum sepenuhnya menguasai materi.
h. Nilai prestasi siswa terlihat meningkat dari sebelum dilakukan perencanaan dengan sesudah dilakukan tindakan yaitu: (rata-rata pre tes 61,57 atau 21,42% meningkat menjadi 84,00 atau 82,14%). Prestasi siswa meningkat dibandingkan sebelum dilakukan perencanaan.

2. Temuan Siklus II

a. Guru menggunakan metode sorogan yang sesuai dengan tujuan dalam materi hadits niat dan hadits silaturrohmi.
b. Guru memberikan pengawasan dan bimbingan penuh kepada siswa saat pelaksanaan.
c. Guru banyak memberikan pengawasan dan bimbingan agar siswa mandiri.

d. Siswapun mulai mandiri dalam belajar.
e. Pembelajaran dengan menggunakan metode sorogan dapat memberikan pengalaman berharga pada para peserta didik agar yang didapat di sekolah bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
f. Siswa mulai dapat menjelaskan materi pembelajaran.
g. Peningkatan prestasi belajar meningkat dari sebelum dilakukan perencanaan
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�Data diambil dari Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah  Negeri Rejotangan Tahun Pelajaran 2011/2012


� Wawancara dengan Ibu Siti Rohmah, guru Al-Qur’an Hadits kelas IV-B MIN Rejotangan Kabupaten Tulungagung, 25 April 2012


� Wawancara dengan Ibu Syayidah Lutfiana, , guru wali kelas IV-B MIN Rejotangan Kabupaten Tulungagung, 01 Mei 2012


� Wawancara dengan Firly Mubarok, siswa kelas IV-B MIN Rejotangan Kabupaten Tulungagung, 01 Mei 2012


	� Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal.101


� Hasil Wawancara dengan Sarista Nurwidya, salah satu peserta didik kelas IV-B MIN Rejotangan yang memiliki kemampuan diatas rata-rata, pada tanggal 29 Mei 2012


� Hasil Wawancara dengan Firli Mubarok, salah satu peserta didik kelas IV-B MIN Rejotangan yang memiliki kemampuan sedang, pada tanggal 29 Mei 2012


� Hasil Wawancara dengan Dea Yoski, salah satu peserta didik kelas IV-B MIN Rejotangan yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, pada tanggal 29 Mei 2012
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